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ABSTRAK

NURLAELA AYU : Peningkatan Literas Sains Siswa Melalui Penerapan
Model Inquiry Terbimbing pada Konsep Komponen
dan Interaks Ekosistem di Kelas X SMA Negeri 1
L euwimunding.

Literasi sains berarti tindakan memahami sains dan mengaplikasikannya bagi
kebutuhan masyarakat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan PISA tahun 2012, peringkat
literas sains Indonesia adalah ke 64 dari 65 peserta. Hal ini menunjukan rendahnya
kemampuan literas sains pelgar Indonesia Salah satu upaya untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains adalah dengan model pembelgjaran inquiry terbimbing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) aktivitas belgjar siswa di kelas yang
menerapkan pembelgaran inquiry terbimbing (2) perbedaan peningkatan kemampuan
literasi sains siswa di kelas yang menerapkan pembelgaran inquiry terbimbing dan di
kelas yang tidak menerapkan pembelajaran inquiry terbimbing, (3) respon siswa terhadap
penerapan model inquiry terbimbing.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Me tahun garan 2014-2015. Kelas
eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas X-7 dengan jumlah 27 siswa, dan kelas
kontrol adalah kelas X-6 dengan jumlah 27 siswa. Desain penelitian menggunakan
randomized pretest-postest control group design. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, tes, dan angket. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
uji prasyarat (uji normalitas dan homogenitas) serta uji beda hipotesis dengan software
SPSSv.1.6.

Hasil penelitian ini menunjukan (1) presentase rata-rata aktivitas belgar siswa
meningkat dari 80.25% pada pertemuan pertama menjadi 81.48% pada pertemuan kedua
(2) kemampuan literasi sains kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan peningkatan,
rata-rata nilai N-Gain kelas eksperimen 0,43 sedangkan rata-rata nilai N-Gain kelas kontrol
0,27. Hasll uji statistik menunjukan bahwa nilai Sig 0.000 < 0.05 artinya Ho ditolak dan
Ha diterima, dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan
keterampilan literasi sains antara kelas ekaperimen dan kelas kontrol (3) presentase rata-
rata angket respon siswa secara kesel uruhan sebesar 89.8% dengan kriteria sangat kuat.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belgjar siswa kelas eksperimen meningkat, kemampuan literasi sains siswa kelas
eksperimen meningkat lebih besar dibandingkan kelas kontrol, dan siswa merespon dengan
baik penerapan model inquiry terbimbing.

Kata kunci: Literas Sains, PISA, Inquiry Terbimbing, Ekosistem.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi adalah salah satu rumpun dari mata pelajélrau pengetahuan alam
(IPA). Belajar biologi berarti belajar tentang fakkonsep, dan prinsip tentang biologi
sebagai salah satu cabang sains. Tujuan umum pagarael biologi adalah agar siswa
memahami konsep biologi dan keterkaitannya dengdundkipan sehari-hari, memiliki
keterampilan tentang alam sekitar, dan mampu mebgegkan pengetahuannya untuk
menjadikan alam sekitar lebih baik. Selain itu, atapgnembantu siswa dalam
memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupaaridedri dengan pengetahuan
tersebut.

Menanggapi pernyataaan tersebut, Faizi (2013) mekya bahwa masalah
utama dalam pembelajaran biologi adalah bagaimasaghubungkan fakta yang
pernah dilihat dan dialami siswa dalam kehidupdraséhari dengan konsep biologi,
sehingga menjadikan pengetahuan yang bermakna thalaak siswa.

Pembelajaran yang bermakna dapat terjadi jika sgaymt menghubungkan
antara pengetahuan yang baru dengan pengetahugntglah dimiliki sebelumnya.
Kebermaknaan dalam pembelajaran sains bagi siswat d#iperoleh jika siswa
memiliki kemampuan literasi sains yang baliliterasi sains menurut PISA (2004),
adalah the capacity to use scientific knowledge, to idgnguestions and to draw
evidence-based conclusions in order to understarmiteelp make decisions about the
natural world and the changes made to it throughmho activity. Literasi sains
didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan péngeiasains, mengidentifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkar-lwkkti, dalam rangka memahami
serta membuat keputusan berkenaan dengan alam efabapan yang dilakukan
terhadap alam melalui aktivitas manusia.

Namun, umumnya pembelajaran yang dilakukan oleh garang mengkaitkan
materi dengan fenomena sehari-hari. Guru lebimmgemengajar materi dengan cara
yang baku, terpusat pada teks dalam buku, dan mettg monoton seperti ceramah.
Akibatnya siswa belajar hanya berupa pada konspplda tanpa ada pengaplikasian
dari konsep-konsep yang telah dipelajari serta ngirmengembangkan kreatifitas,

keaktifan dan potensi siswa. Akibatnya berdampalapg@ngusaan literasi sains siswa



di Indonesia. Berikut ini adalah tabel prestagiréisi siswa Indonesia berdasarkan pada

hasil penelitian PISA.

Tabel 1.1 Prestasi Literasi Siswa Indonesia BertasaHasil Pengujian PISA

Jumlah

Tahun Mata Skor rata-| - Skor rata- Peringkat | Negara

Studi Pelajaran rata rata Indonesia| Peserta

Indonesia | Internasiona Studi
Membaca 371 500 39

2000 Matematika 367 500 39 41
Sains 393 500 38
Membaca 382 500 39

2003 Matematika 360 500 38 40
Sains 395 500 38

Membaca 393 500 48 56

2006 Matematika 391 500 50 57
Sains 393 500 50
Membaca 402 500 57

2009 Matematika 371 500 61 65
Sains 383 500 60
Membaca 396 500 61

2012 Matematika 375 500 64 65
Sains 382 500 64

Berdasarkan Tabel 1, hasil penilaian PISA yangkdkan sejak 2000 tidak
menunjukan hasil yang gemilang, karena skor rdatagiawa masih jauh di bawah rata-
rata internasional yang mencapai skor 500. Nil@-rata sains yang diperoleh siswa
adalah 371 pada tahun 2000 dengan peringkat 38 tlgreserta, 382 pada tahun 2003
dengan peringkat 38 dari 40 peserta, 393 pada 2006 dengan peringkat 50 dari 57
peserta, 383 pada tahun 2009 dengan peringkatr683peserta, dan pada tahun 2012
Indonesia memperoleh skor 382 dengan menempatisip&edua terendah yaitu
peringkat 64 dari 65 peserta. Hasil ini menunjuparbedaan yang signifikan dengan
rata-rata internasional yang mencapai skor 500.gBerdemikian kemampuan sains
siswa Indonesia berada di tahap terendah berdassklita pengukuran PISA.

Selain itu, hasil pengujian PISA tersebut mencekarn bagaimana sistem
pendidikan Indonesia yang berjalan saat ini. Ketpitan membaca siswa Indonesia
menunjukan rendahnya budaya baca siswa IndonestayB baca ini terkait dengan
kemauan memaksa diri dalam meluangkan waktu unt@mlmaca. Kemampuan
matematika siswa Indonesia pun terbilang rendalmatepuan matematika sangatlah
penting dalam kemampuan berhitung karena menurgaglin ilmu lain. Begitupun



literasi sains menunjukan rendahnya kemampudterasi sains yang rendabh.
Kemampuanliterasi sains sangat berkaitan erat dengan kemampuan pemecahan
masalah.

Literasi sainsIPA penting dikuasai oleh siswa dalam kaitannyagdencara
mereka dapat memahami lingkungan hidup, kesehekamomi, dan masalah-masalah
lain yang dihadapi oleh masyarakat. Lebh jauh |lpgncapaian para siswa dalam
pengetahuan dan keterampilan IPA juga berimplikzsia kesiapan mereka daam
menghadapi era pemanfaatan teknologi canggih damjasg akan datang dan untuk
meningkatkan daya saing internasional pada umuSedaliknya, ketidakmampuan
siswa dalam matematika dan IPA dapat mengakibaktktidaksiapan mereka dalam
memasuki pasar kerja di masa yang akan datangggghpeluang untuk mendapatkan
pekerjaan terbaik yang dapat meningkatkan kesamtemasyarakat menjadi tersia-
siakan. Kapasitas mereka untuk mengambil bagiearagenuh dalam masyarakat baik
lokal, regional, maupun internasional tidak akannowkupi sehingga bisa menjadi
beban negara untuk jangka waktu yang lama (Tohar@fi11). Hal ini menunjukan
betapa pentingnygerasi sainsdalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dalam upaya meningkatkan literasi sains siswa diomesia perlu adanya
perubahan model pembelajaran yang dapat mengendrapgkensi literasi sains siswa.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakak meningkatkan literasi sains
siswa adalah model pembelajaiaquiry. Pembelajaramquiry merupakan salah satu
model pembelajaran yang berpusat pada siswa kanehbatkan peserta didik dalam
pembelajaran aktif untuk memperoleh pengetahuam. [S®hingga siswa lebih kreatif,
berpikir luas, dan termotivasi untuk belajar, megh pertanyaan dan menemukan
solusi dari suatu permasalahan yang terkait dengdari pembelajaran. Dengan begitu,
proses pembelajaraainsmenjadi lebih bermakna bagi siswa.

Model pembelajaramquiry yang diterapkan adalah modeguiry terbimbing.
Dalam penerapan model pembelajaramuiry terbimbing peran guru adalah
membimbing siswa untuk menemukan jawaban dari pgannya sendiri. Sehingga
dilatih untuk menemukan jawaban sendiri melaluilldimgan guru.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarikk melakukan penelitian
dengan mengangkat juduPéningkatan Literasi Sains Siswa melalui Penerapan
Model Inquiry Terbimbing pada Konsep Komponen dan Interaksi Ekosistem
Kelas X di SMA Negeri 1 Leuwimunding”.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dikembangkan sebagai berikut.
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakaatas timbul
beberapa permasalahan yaitu:

a. Masalah utama pembelajaran biologi adalah menglgkaunfakta yang pernah
dilihat dan dialami siswa dalam kehidupan sehari-dengan konsep biologi.

b. Siswa belajar hanya berupa pada konsep hapalaa tatgpengaplikasian dari
konsep-konsep yang telah dipelajari akibathj@rasi sainssiswa Indonesia
berada pada peringkat rendah berdasarkan hasuijem@ISA.

Perlu adanya perubahan model pembelajaran yangt dapagembangkan
potensiliterasi sainssiswa dalam hal ini model yang digunakan adalakeho
pembelajaramquiry terbimbing.
2. Pembatasan Masalah
Agar tidak keluar dari wilayah penelitian, maka pémembatasi masalah
penelitian pada:

a. Penerapan model pembelajataguiry terbimbing sebagai model pembelajaran
IPA di kelas X semester genap pada konsep kompekesistem dan interaksi
ekosistem di SMA Negeri 1 Leuwimunding.

b. Aktivitas siswa di kelas eksperimen yang menerapkadel pembelajanquiry
terbimbing.

c. Perbedaan peningkatarterasi Sainssiswa di kelas yang menerapkan model
pembelajarinquiry terbimbing dan di kelas yang tidak menerapkan rmode
pembelajainquiry terbimbing.

d. Respon siswa terhadap peneragaguiry Terbimbing dalam pembelajaran

biologi konsep komponen dan interaksi ekosistem.

C. Pertanyaan Pendlitian
1. Bagaimana aktivitas belajar siswa di kelas yang eragkan model pembelajaran
inquiry terbimbing?
2. Seberapa besar perbedaan peningkatan literasisames di kelas yang menerapkan
model inquiry terbimbing dan di kelas yang tidakneepkan model pembelajaran

inquiry terbimbing?



3. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajacaniry terbimbing untuk

meningkatkan literasi sains?

D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian yang harus dicapai sebaaapan adalah sebagai
berikut.

1. Mengkaji aktivitas siswa di kelas yang menerapkaodeh pembelajaramquiry
terbimbing.

2. Mengkaji perbedaan peningkatditerasi sainssiswa di kelas yang menerapkan
modelinquiry terbimbing dan di kelas yang tidak menerapkan mpdmbelajaran
inquiry terbimbing.

3. Mengkaji respon siswa terhadap model pembelajanguiry terbimbing untuk

meningkatkan literasi sains.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
a. Lebih memahami materi berdasarkan pada rasa iajgindiswa.
b. Terlatih untuk mengeksplorasi pengetahuan meldm sekitarnya.
c. Menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih vadan tidak membosankan.
2. Bagi Guru
a. Sebagai bahan pertimbangan dalam pembelajararnehgaefekiif.
b. Menjadikan alam atau lingkungan sekitar sebagaian@eimbelajaran.
c. Memaksimal peran guru dalam mengeksplorasi kemamgiswa.
3. Bagi Sekolah
a. Bahan pertimbangan dalam mengembangkan kurikulung yaengkaitkan
konsep pembelajaran dengan fenomena kesehariamastaimgin tahu siswa.
b. Sebagai variasi model pembelajaran yang dapataga&en pada berbagai

konsep materi.

F. Definisi Operasional
1. Menurut PISA (2006)iterasi sains didefiniskan sebagai pengetahuan saintifik
sesorang dan penggunaan pengetahuan tersebutraengidentifikasi pertanyaan-

pertanyaan dan memperoleh pengetahuan baru, nskgelagejala ilmiah, serta



untuk menggambarkan bukti-bukti yang didasarkanapieesimpulan tentang isu
yang terkait dengan sains.

2. Model pembelajararnnquiry (Guided Inquiry menurut W. Gulo (2008: 84-85),
berarti suatu kegiatan belajar yang melibatkanrgbllkemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidiki suatu permasalahan secatangtis, logis, analitis,
sehingga dengan bimbingan dari guru mereka dapatumuskan sendiri

penemuannya dengan penuh percaya diri.

G. Kerangka Pendlitian

Literasi sainsadalah sebagai pengetahuan saintifik seseorangelagunaan
pengetahuan tersebut untuk mengidentifikasi peaampertanyaan dan memperoleh
pengetahuan baru, menjelaskan gejala ilmiah, setizk menggambarkan bukti-bukti
yang didasarkan pada kesimpulan tentang isu yakagitelengan sains.

Inquiry terbimbingadalah kegiatan belajar yang melibatkan selurumakepuan
siswa untuk mencari dan menyelidiki suatu permasalasecara sistematis, logis,
analitis, sehingga dengan bimbingan dari guru neerd&pat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri.

Kerangka penelitian dikembangkan berdasarkan kedaian tersebut.iterasi
sains merupakan masalah yang diperoleh dalam proses ghajautan, dimana tujuan
dari penelitian adalah adanya peningkalderasi sains siswa. Sedangkamquiry
terbimbing merupakan solusi dari upaya meningkatitenasi sainssiswa tersebut.

Untuk memahami kerangka pemikiran tersebut dibbditegan sebagai berikut.



Siswa < Guru

\4

Proses pembelajaran biologi .- __________________
* Siswa pasif
* Mengabaikan

A 4

» Konvensional
» Berpusat pada Guru

* Pembelajaran
kurang bermakna:

* Siswa aktif,
kreatif, kritis dan
termotivasi

» Melatih siswa
membaca,

s e v
' menulis dan : Penerapan Inquiry Terbimbing

* Membosankan
Literasi Sains Siswa Rendah ____________________!

' dan menulis

A 4

berkomunikasi
* Pembelajaran
bermakna
* Bersikap ilmiah
* Menyenangkan

A 4

+ Kontruktivisme
» Berpusat pada Siswa
* Pendekatan limiah

A 4
Literasi Sains Siswa Meningkat

\ 4 A 4 A\ 4
Konteks Kompetensi Pengetahuan Sikap

Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran

H. Hipotesis
Ha: terdapat perbedaan peningkditerasi sainsantara kelas yang menerapkan model
pembelajarinquiry terbimbing dengan kelas yang tidak menerapkan Mmode
pembelajararmnquiry terbimbing pada konsep komponen dan interaksiistens
di kelas X SMA Negeri 1 Leuwimunding.



BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan
Merujuk pada tujuan penelitian yang tercantum dabatm | dan sesuai dengan
data yang diperoleh serta hasil analisis, makatahganpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas siswa di kelas yang menerapakan pembaajainquiry terbimbing
mengalami peningkatan aktivitas pada indicatdroduction (pembukaan) dan
planning(perencanaan).

2. Peningkatariliterasi sainssiswa di kelas yang menerapkan model pembelajaran
inquiry terbimbing lebih besar dari pada peningkdttrasi sainssiswa di kelas
yang tidak menerapkan model pembelajanguiry terbimbing.

3. Siswa memberikan respon yang kuat dan sangat leradap penerapan
pembelajaraninquiry terbimbing. Data ini membuktikan bahwa penarap
pembelajaraninquiry terbimbing pada konsep komponen dan interaksidayeet
respon positif dari siswa.

. Saran

1. Pembelajaraninquiry terbimbing sebaiknya mampu dijadikan sebagaiddaan
pengembangan kurikulum, karena pembelajaran impoamengajak siswa untuk
bernalar dengan cara melakukan pengamatan langsamgnengaitkannya dengan
lingkungan yang ada di kehidupan sehari-hari.

2. Selama kegiatan belajar belajar mengajar hendakjya lebih kreatif dalam
menerapkan metode, model atau strategi dalam bedajpaya proses belajar
mengajar lebih bermakna, meningkatkan motivasijdelsiswa, dan siswa tidak

bosan dengan pembelajaran IPA.
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